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ABSTRAK  

 

Diabetes melitus tipe II merupakan penyakit tidak menular yang menjadi masalah 

global, dimana banyak menimbulkan komplikasi. Salah satu perilaku pengendalian DM yaitu 

kepatuhan minum obat. Health Belief Model diasumsikan dapat menjelaskan alasan perilaku 

ketidakpatuhan penderita DM dalam melakukan penalaksanaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum Obat Penderita DM 

tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo.Jenis penelitian ini analitik korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi Seluruh penderita DM tipe II di Puskesmas 

Ketapang Kota Probolinggo berjumlah 71 orang, penentuan sampel menggunakan tekhnik 

Purposive sampling sebanyak 60 responden. Instrumen yang digunakan kuesioner Health 

Belief Model dan Kepatuhan Minum Obat. Pengelolahan data dengan proses Editing, Coding, 

Scoring dan Tabulating, selanjutnya dianalisis menggunakan Spearman Rank Test.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Health Belief Model Penderita DM tipe II  yang terbanyak 

adalah kelompok Health Belief Model  baik yaitu sejumlah 22 responden (36,7%). Kepatuhan 

Minum Obat Penderita DM tipe II  yang terbanyak adalah kelompok kepatuhan minum obat 

tinggi sebanyak 24 responden (40,0%). hasil uji analisis mengunakan Spearman Rank Test 

Ada Hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum Obat Penderita DM tipe II  di 

Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo nilai yaitu p=0,000 dengan tingkat signifikan 0,05 

(p=0,000 ≤α 0,05).Melibatkan peran anggota keluarga sebagai pengawas minum obat, dan 

monitoring kepatuhan. Menciptakan persepsi penderita yang benar yaitu dari segi persepsi 

ancaman terhadap penyakit DM tipe II, serta persepsi manfaat dan persepsi hambatan dalam 

minum obat melalui promosi kesehatan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan, agar kepatuhan 

akan pengobatan khususnya minum obat dapat meningkat, seperti diingatkan minum obat, 

ditemani ke fasilitas kesehatan, diperhatikan apabila mengalami keluhan, membawa obat 

diabetes apabila bepergian, dan diingatkan untuk melakukan check up kesehatan. 

 

Kata kunci : DM tipe II, Health Belief Model, Kepatuhan Minum Obat 

 

ABSTRACT 

 

 Type II diabetes mellitus is a non-communicable disease which is a global problem, 

which causes many complications. One of the DM control behaviors is adherence to taking 

medication. The Health Belief Model is assumed to be able to explain the reasons for the non-

adherence behavior of DM sufferers in carrying out management. This study aims to determine 
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the Correlation between the Health Belief Model and Compliance with Taking Medication for 

Type II DM Patients at the Ketapang Health Center, Probolinggo.This type of research was 

correlational analytic with a cross sectional approach. Population All type II DM sufferers at 

the Ketapang Health Center in Probolinggo City totaled 71 people, the sample was determined 

using a purposive sampling technique of 60 respondents. The instrument used the Health Belief 

Model and Medication Adherence Questionnaire. Data processing with Editing, Coding, 

Scoring and Tabulating processes, then analyzed using the Spearman Rank Test.The results of 

this study indicated that the Health Belief Model of type II DM sufferers is mostly in the good 

Health Belief Model group, namely 22 respondents (36.7%). Adherence to Taking Medication 

Type II DM sufferers were the group with high adherence to taking medication as many as 24 

respondents (40.0%). The results of the analysis test using the Spearman Rank Test there is a 

Correlation between Health Belief Model and Compliance with Taking Medication for Type II 

DM Patients at the Ketapang Health Center, Probolinggo, the value is p = 0.000 with a 

significant level of 0.05 (p = 0.000 ≤α 0.05).Involves the role of family members as supervisors 

of medication taking and monitoring compliance. Creating the correct perception in patients, 

namely in terms of perceived threats to type II DM, as well as perceived benefits and perceived 

barriers to taking medication through health promotion in health education activities, so that 

compliance with treatment, especially taking medication, can increase, such as being reminded 

to take medication, being accompanied go to a health facility, pay attention if you have 

complaints, bring diabetes medication when traveling, and be reminded to have a health check. 

 

Keywords: DM type II, Health Belief Model, Medication Compliance. 

 

PENDAHULUAN 

 

DM tipe II (DM) tipe II merupakan penyakit yang tidak menular yang ditandai dengan 

terjadinya kenaikan kadar glukosa darah, DM tipe II terjadi akibat  gangguan sekresi insulin 

dan ketidakadekuatan insulin yang tidak dapat berfungsi secara normal (ADA, 2022). DM tipe 

II merupakan penyakit seumur hidup yang tidak dapat disembuhkan secara permanen sehingga 

pengobatan  dapat berlangsung dalam jangka waktu yang sangat lama. Hal ini cenderung dapat 

menimbulkan kejenuhan sehingga menyebabkan perubahan perilaku pasien salah satunya 

merasa bosan minum obat. Di sisi lain, kepatuhan minum obat pasien DM sangat penting guna 

meningkatkan efektivitas pencegahan komplikasi (Husna dkk., 2022). Perilaku pasien erat 

kaitannya dengan kepatuhan, untuk mencapai kesehatan maka harus didasari oleh keyakinan 

atau kepercayaan tentang perilaku sehat maupun pengobatan tertentu yang bisa membuat 

pasien sehat ataupun sembuh (Wijaya  dkk., 2022). 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021 mencatat 537 juta orang 

dewasa (umur 20 - 79 tahun) atau 1 dari 10 orang hidup dengan diabetes di seluruh dunia. 

Diabetes juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 1 tiap 5 detik. Lebih dari setengah penderita 

DM tipe II berasal dari Asia tenggara (58,5%). Indonesia berada di posisi kelima dengan 

jumlah pengidap diabetes sebanyak 19,47 juta. Dengan jumlah penduduk sebesar 179,72 juta, 

ini berarti prevalensi diabetes di Indonesia sebesar 10,6%, sedangkan di jawa timur 

berdasarkan umur ≥ 15 tahun mencapai prevalensi 2,6% (Riskesdas, 2018) Di Kota 

Probolinggo Jumlah penderita DM tipe II pada tahun 2021 mencapai 4.013 orang (Dinkes Kota 

Probolinggo, 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 20 Januari 2022 yang dilakukan di 

Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo didapatkan data bahwa setelah dilakukan wawancara 

pada 10 orang (100%) penderita DM tipe II di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo, 

didapatkan data bahwa 7 orang (70%) penderita DM tipe II mengatakan jika masih sering 

merokok,  jarang melakukan olahraga, makan dan minum sesuai dengan keinginan, dengan 
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berkeyakinan jika minum obat tepat waktu maka kadar glukosa darah akan normal. Dan 3 orang 

(30%) mengatakan bahwa menjaga pola makan dengan baik, rutin berolahraga, kontrol 

pengobatan tepat waktu, minum obat sesuai dengan anjuran dokter, dan berkeyakinan jika 

melakukan perilaku baik untuk kesehatanya maka kadar glukosa darah akan normal. 

DM tipe II merupakan penyakit metabolik dengan karakteristik peningkatan kadar 

glukosa darah yang terjadi karena kerusakan atau kelainan sekresi insulin, gangguan kerja 

insulin, atau keduanya. Penderita DM tipe II dapat disebabkan karena penderita tidak 

menyadari mengalami diabetes melitus, penderita menganggap DM tipe II merupakan penyakit 

ringan, sehingga akan meningkatkan resiko komplikasi yang lebih berat (Gina, 2022). Beratnya 

komplikasi pada DM tipe II diperlukan adanya upaya pencegahan, yaitu dengan pengobatan 

anti diabetes dengan pemantauan yang intensif karena termasuk pengobatan jangka lama 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan pasien dalam pengobatan adalah 

meningkatkan kepatuhan pasien (Azizah dkk., 2022). 

Kepatuhan merupakan  istilah untuk menggambarkan perilaku pasien dalam menelan 

obat  secara benar sesuai dosis, frekuensi, dan waktunya. Pasien dilibatkan dalam mengambil 

keputusan untuk menelan obat atau tidak, hal ini dilakukan untuk melatih kepatuhan (Latipah, 

Nuraini dan Ariesta., 2020). Perilaku kepatuhan minum obat pada penderita DM tipe II akan 

timbul jika seseorang merasakan adanya ancaman bahwa rentan penyakitnya menjadi lebih 

parah dan atau timbul komplikasi. Penderita DM tipe II juga menyadari manfaat yang besar 

dari kepatuhan menjalani pengobatan. Seseorang mungkin merasakan manfaat terhadap suatu 

perilaku tertentu tetapi pada saat yang sama mereka juga mungkin merasakan hambatan untuk 

melakukannya (Husna dkk., 2022). 

Teori Health Belief Model menjelaskan bahwa individu yang merasakan ancaman 

(persepsi ancaman) berasal dari keyakinan tentang kerentanan yang dirasakan orang tersebut 

(Damayanti dkk., 2022). Health Belief Model merupakan suatu perilaku kesehatan ditentukan 

oleh keyakinan pribadi atau persepsi tentang penyakit dan strategi yang tersedia untuk 

mengurangi terjadinya penyakit.Persepsi individu dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 

yang mempengaruhi intrapersonal perilaku kesehatan. Health Belief Model digunakan secara 

luas untuk membantu menentukan alasan seseorang terlibat dalam aktivitas tertentu yang 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Wijaya  dkk., 2022). Dalam kerangka Health 

Belief Model dijabarkan bahwa apabila individu bertindak untuk melawan atau mengobati 

penyakitnya, ada kerentanan yang harus dirasakan terhadap suatu penyakit, keseriusan yang 

dirasakan, manfaat yang diterima dan hambatan yang dialami serta hal-hal yang memotivasi 

hal tersebut (Lufthiani dkk., 2022).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh  Wijaya dkk., (2022) dapat 

disimpulkan bahwa Health Belief Model dapat meningkatkan kepatuhan minum obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi dengan cara memiliki persepsi yang baik maka akan 

memiliki perilaku yang baik pula, sehingga dapat memengaruhi perilaku sehat pasien 

hipertensi dalam kepatuhan meminum obat antihipertensi meningkatkan kualitas hidup pasien 

hipertensi, selain itu penelitian oleh  Sri Lestari dkk., (2022) menyatakan bahwa Health Belief 

Model dapat meningkatkan keyakinan atau kepercayaan perawat tentang perilaku sehat dalam 

melakukan Hand Hygiene Adherence untuk melawan infeksi transmisi dalam pengaturan 

kesehatan, mengenai kepatuhan perawat dalam melakukan Hand Hygiene Adherence disetiap 

tindakan di Rumah Sakit. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum Obat Penderita 

DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo ”. 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

Seluruh penderita DM tipe II di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo berjumlah 71 orang, 

penentuan sampel menggunakan tekhnik Purposive sampling sebanyak 60 responden. 

Instrumen yang digunakan kuesioner Health Belief Model dan Kepatuhan Minum Obat. 

Pengelolahan data dengan proses Editing, Coding, Scoring dan Tabulating, selanjutnya 

dianalisis menggunakan Spearman Rank Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data umum dari penelitian ini meliputi karakteristik responden tenaga kesehatan 

yang terdiri dari data umum yakni menampilkan karakteristik responden yang terdiri dari : 

Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan, pendidikan dan lama menderita DM tipe II yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Usia, Pekerjaan, pendidikan dan lama menderita DM tipe II pada 

Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo. 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Laki-laki  36 60,0 

Perempuan  24 40,0 

Total  60 100,0 

Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

26-35 tahun 6 3,3 

36-45 tahun 11 15,0 

46-55 tahun 6 41,7 

56-65 tahun 4 40,0 

Total 60 100 

Pekerjaan Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tidak bekerja 12 20,0 

Pegawai 8 13,3 

Petani 14 23,3 

Wiraswata 26 43,3 

Total 60 100,0 

Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%) 

SD 10 16,7 

SMP 20 33,3 

SMA 18 30,0 

Perguruan tinggi 12 20,0 

Total 60 100,0 
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No Lama Menderita Frekuensi (F) Prosentase (%) 

1 1-3 tahun 21 35,0 

2 4-6 tahun 27 45,0 

3 >6 tahun 12 20,0 

 Jumlah 60 100 
Sumber: Data Primer lembar kuesioner  penelitian Juni 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan mayoritas diatas didapatkan bahwa jenis kelamin yang 

terbanyak adalah laki laki sebanyak 36 responden (60%), dan perempuan sebanyak 24 

responden (40%). usia yang terbanyak adalah 46-55 tahun sebanyak 25 responden (41,7%). 

Kelompok usia 55-65 tahun sebanyak 25 responden (40%), kelompok usia 36-45 tahun 

sebanyak 9 responden (15,0%), dan kelompok usia 26-35 tahun sebanyak 2 responden (3,3%). 

kelompok pekerjaan responden yang terbanyak adalah wiraswata sebanyak 26 responden 

(43,3%). Kelompok petani sebanyak 14 responden (23,3%), kelompok tidak bekerja sebanyak 

12 responden (20,0%) dan kelompok pegawai sebanyak 8 responden (13,3%). Pendidikan  

yang terbanyak adalah SMP sebanyak 20 responden (33,3%). Kelompok SMA sebanyak 18 

responden (30,0%), kelompok SD sebanyak 10 responden (16,7%) dan  kelompok perguruan 

tinggi sebanyak 12 responden (20,0%). lama menderita DM tipe II  yang terbanyak adalah 

kelompok lama menderita DM tipe II 4-6 tahun yaitu sejumlah 27 responden (35,0%), 

kelompok 1-3 tahun yaitu sejumlah 21 responden  (35,0%), dan kelompok > 6 tahun yaitu 

sejumlah 12 responden  (20,0%). 

 

 

Identifikasi Health Belief Model   

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Health Belief Model  

pada Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo. 
 

No Health Belief Model   Frekuensi (F) Prosentase (%) 

1 Kurang 17 28,3 

2 Cukup 21 35,0 

3 Baik 22 36,7 

 Jumlah 60 100 
Sumber: Data Primer lembar kuesioner  penelitian Juni 2023 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan Health Belief 

Model  yang terbanyak adalah kelompok Health Belief Model  baik yaitu sejumlah 22 

responden (36,7%), kelompok cukup yaitu sejumlah 21 responden  (35,0%), dan kelompok 

kurang yaitu sejumlah 17 responden  (28,3%). 

 

Identifikasi Kepatuhan Minum Obat 

Tabel 3. Distribusi Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kepatuhan 

Minum Obat  pada Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo 
No Kepatuhan Minum 

Obat 

Frekuensi (F) Prosentase (%) 

1 Rendah 14 23,3 

2 Sedang 22 36,7 

3 Tinggi 24 40,0 

 Jumlah 60 100 
Sumber: Data Primer lembar kuesioner  penelitian Juni 2023 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan Kepatuhan 

Minum Obat  yang terbanyak adalah kelompok tinggi sebanyak 24 responden (40,0%), 

kelompok sedang sebanyak 22 responden (36,7%), dan kelompok rendah sebanyak 14 

responden (23,3%). 
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Tabel 4. Analisa Data Berdasarkan Hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum 

Obat Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo 

 Kepatuhan Minum Obat   

  Rendah Sedang Tinggi Total 

Health Belief Model   Kurang 14 3 0 17 

  Cukup 0 19 2 21 

  Baik 0 0 22 22 

Total 14 22 24 60 

 p value = 0,000;  α = 0,05  

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji korelasi tersebut didapatkan data r (koefisien 

korelasi) = 0,939 artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) sangat kuat antara Health Belief 

Model Dengan Kepatuhan Minum Obat  pada Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang 

Kota Probolinggo dan nilai koefisien korelasi bernilai positif atau searah. Hasil uji analisis 

mengunakan Spearman Rank Test dengan nilai p=0,000 dengan tingkat signifikansi α=0,05 

(p<α=0,05) dengan n (sampel)= 32 responden. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, 

yang artinya ada Hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum Obat Penderita 

DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji korelasi tersebut didapatkan data r (koefisien 

korelasi) = 0,939 artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) sangat kuat antara Health Belief 

Model Dengan Kepatuhan Minum Obat  pada Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang 

Kota Probolinggo dan nilai koefisien korelasi bernilai positif atau searah. Hasil uji analisis 

mengunakan Spearman Rank Test dengan nilai p=0,000 dengan tingkat signifikansi α=0,05 

(p<α=0,05) dengan n (sampel)= 32 responden. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, 

yang artinya ada Hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum Obat Penderita 

DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Setiyaningsih (2020) bahwa terdapat hubungan 

antara persepsi ancaman dengan perilaku berdasarkan teori health belief model. Penelitian ini 

membuktikan bahwa persepsi ancaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku kepatuhan minum obat seseorang berdasarkan teori health belief model, Persepsi 

ancaman berasal dari keyakinan didapat dari informasi medis atau pengetahuan tentang 

kesulitan penyakit tersebut akan berdampak pada kehidupan individu secara umum. Ketika 

seseorang merasa dirinya terancam bahwa penyakitnya dapat menjadi lebih parah maka hal 

tersebut mendorong dirinya untuk lebih serius dalam melakukan pengobatan yang dianjurkan 

(Rijanta dan Baiquni, 2021). 

Della dkk (2022) Teori Health Belief Model menjelaskan bahwa individu yang 

merasakan ancaman (persepsi ancaman) berasal dari keyakinan tentang kerentanan yang 

dirasakan orang tersebut dan keparahan yang dirasakan terhadap penyakit, lalu individu 

tersebut mengambil tindakan berobat dan berupaya patuh melakukan pengobatan. Individu 

kemudian menilai keuntungan atau manfaat Tindakan yang diambil (persepsi manfaat 

meskipun dibayang-bayangi oleh risiko-risiko dari tindakan yang diambilnya, seperti takut 

akan efek samping atau biaya berobat (persepsi hambatan).Jika individu percaya bahwa 

tindakan tertentu akan mengurangi kerentanan terhadap masalah kesehatan atau menurunkan 

keseriusannya, maka ia cenderung terlibat dalam perilaku kepatuhan minum obat 
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Kepatuhan minum obat menunjukkan hubungan positif dengan manfaat yang dirasakan 

atau persepsi manfaat, bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan dari penggunaan obat, 

maka kepatuhan minum obat akan semakin baik. Kepatuhan terhadap pengobatan 

menunjukkan hubungan positif dengan persepsi hambatan. Kepatuhan terhadap pengobatan 

juga menunjukkan hubungan positif dengan isyarat untuk bertindak (faktor eksternal seperti 

pesan atau anjuran dari teman atau keluarga), menunjukkan bahwa semakin tinggi isyarat untuk 

bertindak, semakin tinggi pula kepatuhan minum obatnya (Fandinata, 2020). Persepsi 

keparahan memiliki hubungan positif dengan persepsi kerentanan, menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi keparahan penyakit, semakin besar persepsi kerentanan terhadap 

komplikasi. Persepsi keparahan menunjukkan hubungan positif dengan manfaat yang 

dirasakan, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keparahan yang dirasakan, semakin 

besar manfaat yang dirasakan dari meminum obatnya (Abdelhalim, Zahrani dan Shuaibi, 

2019). 

Terdapat 3 responden yang mengalami kepatuhan pengobatan sedang dan Health belief 

Model rendah hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan responden terhadap penyakit 

dan prosedur pengobatan. Hal ini didasari oleh hasil distribusi frekuensi pendidikan responden 

yang terbanyak adalah pendidikan SMP sebanyak 20 responden (33,3%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Latipah, Nuraini dan Ariesta (2020) mengatakan bahwa tingkat pendidikan 

pasien DM akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan daya serapnya dalam hal perawatan 

diri, meningkatkan kepatuhan diet dan minum obat serta merubah kebiasaan buruk yang dapat 

memperburuk kondisinya. Penderita yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang akan 

cenderung untuk tidak melakukan pengobatan karena baginya melakukan pengobatan dan tidak 

berobat akan sama saja hasilnya. Pengetahuan juga bisa dipengaruhi oleh persepsi misalnya 

persepsi sebagian penderita yang melihat kejadian yang dialami oleh keluarganya sendiri. 

Keluarga yang sama-sama terdiagnosa DM dan melakukan pengobatan pun akan tetap 

meninggal. Selain itu, dalam suatu studi yang lain menyebutkan bahwa semakin rendahnya 

pengetahuan dan pendidikan maka makin rendah pula kesadaran pasien tersebut terhadap 

bahayanya penyakit tersebut pada dirinya dan lingkungannya, serta semakin rendah pula 

kesadarannya dalam melakukan pengobatan secara tuntas 

Menurut pendapat peneliti menyatakan bahwa Kepatuhan minum obat antidiabets 

merupakan faktor yang penting dalam menghindari komplikasi-komplikasi dari diabetes. 

Faktor Health Belief Model mencakup persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi 

manfaat, dan persepsi hambatan berhubungan dan berperan positif dalam kepatuhan minum 

obat anti diabetes dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan perilaku kepatuhan 

minum obat anti diabetes pada penderita DM tipe II di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo, 

maka para petugas kesehatan Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo diharapkan dapat 

meningkatkan program program kesehatan terkait penatalaksanaan diabetes melitus khususnya 

tentang pentingnya kepatuhan minum obat anti diabetes melalui kegiatan seperti penyuluhan 

kesehatan, PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis), melibatkan peran anggota 

keluarga sebagai pengawas minum obat, dan monitoring kepatuhan. Selain itu, perlu 

menciptakan persepsi penderita yang benar yaitu dari segi persepsi ancaman terhadap penyakit 

diabetes melitus, serta persepsi manfaat dan persepsi hambatan dalam minum obat melalui 

promosi kesehatan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Health Belief Model Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo 

yang terbanyak adalah kelompok Health Belief Model  baik yaitu sejumlah 22 responden 
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(36,7%).Kepatuhan Minum Obat Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota 

Probolinggo yang terbanyak adalah kelompok kepatuhan minum obat tinggi sebanyak 24 

responden (40,0%).Ada Hubungan Health Belief Model Dengan Kepatuhan Minum Obat 

Penderita DM tipe II  di Puskesmas Ketapang Kota Probolinggo nilai yaitu p=0,000 dengan 

tingkat signifikan 0,05 (p=0,000 ≤α 0,05). 

Saran Bagi Institusi Pendidikan Sebagai bahan evaluasi bagi institusi Pendidikan baik 

dalam membentuk dan meningkatkan pengetahuan pada teori perubahan perilaku Health Belief 

Model untuk memprediksi perilaku Kesehatan terhadap suatu penyakit Bagi Profesi 

Keperawatan Mengaplikasikan teori Health Belief Model serta memberikan informasi dan 

edukasi serta dukungan dari tenaga kesehatan kepada pasien DM mengenai teori Health Belief 

Model yang mencakup keretanan/keseriusan, manfaat dan hambatan dari pengobatan DM, 

sehingga pasien DM dapat memahami penyakit DM dan patuh minum obat.   Bagi Tempat 

Penelitian. Memberikan dukungan dari tenaga kesehatan dengan cara edukasi terkait 

penatalaksanaan diabetes melitus khususnya tentang pentingnya kepatuhan minum obat anti 

diabetes melalui kegiatan seperti penyuluhan kesehatan, PROLANIS (Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis), melibatkan peran anggota keluarga sebagai pengawas minum obat, dan 

monitoring kepatuhan. Selain itu, perlu menciptakan persepsi penderita yang benar yaitu dari 

segi persepsi ancaman terhadap penyakit diabetes melitus, serta persepsi manfaat dan persepsi 

hambatan dalam minum obat melalui promosi kesehatan dalam kegiatan penyuluhan 

Kesehatan, Jika pasien DM tidak mengambil obat sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 

diharapkan tenaga Kesehatan dapat siap mengatar obat kerumah pasien. Kemudian tenaga 

kesehatan juga diharapkan dapat mengedukasi keluarga terkait pentingnya dukungan keluarga 

dalam meningkatkan kepatuhan minum obat.Dapat selalu mematuhi apa yang disarankan oleh 

oleh tenaga kesehatan dan keluarganya dalam merawat kesehatan dirinya terutama tentang 

kepatuhan minum obat selain memonitor kadar glukosanya secara rutin, penyesuaian diet, 

keteraturan aktivitas dan kunjungan berobat. Dan untuk keluarga supaya selalu memberikan 

dukungan kepada klien untuk selalu mematuhi apa yang disarankan oleh tenaga kesehatan agar 

pasien tetap sehat meskipun mengalami diabetes melitus.Penenliti dapat melakukan penelitian 

dengan sampel yang besar agar belum bisa mencerminkan perilaku pasien DM tipe II secara 

umum, kemudian pada variable kepatuhan minum obat dapat menggunakan instrument lembar 

observasi dalam jarak waktu tertentu agar pengukuran kepatuhan minum obat lebih maksimal. 

Selain itu diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan terkait perilaku hidup sehat, serta pencegahan DM tipe II dan 

pentingnya kepatuhan dalam minum obat, dengan membuat model peer group support dalam 

Upaya meningkatkan perilaku hidup sehat dan pengobatan DM. 

. 
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